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ABSTRAK
Kekuatan bata ring&ellular Lightweight Concretlipengaruhi oleh ukuran pori-pori bata
ringan. Semakin besar ukuran pori-pori bata ringamakin kecil kuat tekan dan semakin
besar serapan air yang dihasilkan. Hal ini dipamgaoleh penggunaan diameter pipa
outlet yang semakin besar menyebabkan rongga-rongga fuasaa yang dihasilkan
semakin besaf-oam tersebut menempati ruang kubus beton dan menghagdri-pori
yang berukuran besar pada bata ringan, sehingggefnaokan kecilnya kuat tekan bata
ringan serta serapan air yang besar jika dibandimglengan diameter pifautlet yang
lebih kecil. Hasil pengujian di laboratorium dipkio kuat tekan bata ringan CLC pada
umur 14 hari sebesar 2,148 MPa, 2,074 MPa, 1,926 h#h 1,852 MPa pada variasi
ukuran diameter ¥z inci, 1 inci, 1 %2 inci dan 2i.ir8edangkan pada umur 28 hari, sebesar
2,667 MPa, 2,593 MPa, 2,444 MPa dan 2,296 MPa dedganeter yang sama. Pada
umur 42 hari, nilai kuat tekan sebesar 2,815 MR@G2MPa, 2,519 MPa dan 2,444 MPa
pada variasi ukuran diameter Y2 inci, 1 inci, 1 ¥ tan 2 inci. Sedangkan pada umur 56
hari sebesar 2,889 MPa, 2,741 MPa, 2,593 MPa d&ld 2/IPa dengan diameter yang
sama. Nilai serapan air rata - rata dari CLC dendairan diameter pipaitlet’2 inci pada
umur 56 hari adalah sebesar 13,554 %, sedangkanukadan 1 inci meningkat menjadi
15,268 %. Selanjutnya pada perubahan pipa menjddi ibici dihasilkan nilai serapan
sebesar 17,163%, sedangkan pada ukuran 2 inci gkenisebesar 19,463%.

Kata Kunci : Bata ringan Cellular Lightweight Concrete (CLC), diameter pipa; kuat
tekan, serapan air

ABSTRACT

The power of Cellular Lightweight Concrete is isficed by the size of its pores. If the
Lightweight Concrete’s pore is larger, then the poessive strength is smaller and the
uptake of water produced is greater. This is causethe using of the outlet pipe diameter
that is greater cause cavities in the foam produeeen greater. That foam occupy cubes
of concrete’ space and generate pores that aredang the Lightweight Concrete, causing
its compressive strength are small and water’s gitsan is large if it is compared to the
diameter of the outlet pipe is smaller. The tesults in the laboratory is the compressive
strength of Cellular Lightweight Concrete in 14ydaamounted to 2.148 MPa, 2.074 MPa,
1.926 MPa and 1.852 MPa on the variation of ¥z inthinch, 1 % inch and 2 inches
diameter. In 28 days, it amounted to 2,667 MPa92,6IPa, 2,444 MPa, dan 2,296 MPa
with same diameters. In 42 days, it amounted t&@®)Pa, 2,667 MPa, 2, 519 MPa, dan
2,444 MPa on diameter of 0,5 inch, 1 inch, 1,5 jranid 2 inches. In 56 days, it amounted
to 2,889 MPa, 2,741 MPa, 2,593 MPa, and 2,519 MiRh same diameters. At the age of
56 days, the average value of water absorptiorhefGLC with outlet foam generator of
diameter of 0.5 inches amounted to 13.554%. Whearedsinch increase to 15.268%. The
size of 1.5 inches increased to 17.163% and tleeasi2 ins by 19.463%.

Keywords: Cellular Lightweight Concrete (CLC), diameter pipe, compressive strength,
water absorption
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia konstruksi semakin modern,ngediengan kemajuan teknologi yang
semakin pesat sehingga memunculkan inovasi baramdaunia konstruksi, salah satunya
pembuatan bata ringan CLCHllular Lightweight Concre)e Bata ringan CLC adalah beton
selular yang mengalami prosesring secara alamiah. Komposisi bata ringan ClG&liular
Lightweight Concrefeadalah semen, pasir, air, dlbaming agentDalam proses pembuatan
menggunakan standar pabrikasi pada PT BriKKoe Rerkasa, dengan menggunakan pipa
dengan ukuran diameter 2 inci padletdarifoam generatarAkan tetapi busa yang dihasilkan
kurang padat dan rapat, sehingga pipa diganti seogaran diameter yang lebih kecil yaitu 1
inci. Setelah pergantian pipa tersebut, busa yahgsitkan semakin padat dan rapat serta
permukaan bata ringan tampak memiliki lubang yaeighl kecil, jika dibandingkan dengan
penggunaan ukuran pipa sebelumnya. Dalam hal wmamkdiameter pipa yang digunakan pada
foam generatomempengaruhi ukuran busa tersebut. Semakin kiecrieter pipa semakin rapat
ukuran busanya atau semakin kecil pori-pori atharig bata ringan tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Bata Ringan

Menurut SNI 03-3449-1994, bata ringan adalah bgtang memakai agregat ringan atau
campuran agregat kasar ringan dan pasir alam Sepaggganti agregat halus ringan dengan
ketentuan tidak boleh melampaui berat isi maksirbeton 1850 kg/rh

Per syaratan Fisis Bata Beton

Kelayakan bata beton sebagai pasangan dinding ddipat dari terpenuhinya karakteristik kuat
tekan dan nilai serapan air bata beton sesuai SNO39 1989 tentang bata beton untuk
pasangan dinding. Syarat fisis bata beton yangshdipenuhi untuk mengetahui kelayakan bata
sebagai pasangan dinding dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 Syarat-Syarat Fisis Bata Beton (SNI 03-0B4&09)

Syarat Fisis Satuan Tingkat mutu bata beton
I I [l v
Kuat tekan beton rata-rata minimum Kgfcm| 100 | 70 40 25
Kuat tekan bruto masing-masing benda uji Kdg/fem] 90 65 35 21
Penyerapan air rata-ratamaksimum % 25 35 - -

Perawatan (Curing) Beton

Perawatan beton dilakukan setelah beton mendagzdisetting artinya beton telah mengeras.
Perawatan tersebut dilakukan, agar proses hidedesnjstnya tidak mengalami gangguan. Jika
hal ini terjadi, beton akan mengalami keretakaneharkehilangan air yang begitu cepat.
Perawatan dilakukan minimal selama 7 (tujuh) han eton berkekuatan awal tinggi minimal
selama 3 (tiga) hari serta harus dipertahankamd&tandisi lembab, kecuali dilakukan dengan
perawatan yang dipercepat (DPU, 1989).

Metode perawatan beton yang digunakan menurut Sar{2®01), antara lain:

1. Perawatan dengan pembasahan
2. Perawatan dengan penguapan
3. Perawatan dengan membran

4. Perawatan lainnya
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Pengertian Bata Ringan Cellular Lighweight Concrete (CLC)

Cellular Lighweight ConcretéCLC) adalah salah satu tipe beton ringan dengamasukan
butiran gelembung udara pada campuran mortar bgtng mampu mempertahankan struktur
gelembung tersebut selama masa perawatan tanpabadakan reaksi kimia. Komposisi yang
digunakan pada pembuatan bata ringan ini adalabrsgmasir, air, dafbaming agent

Semen

Semen merupakan bahan ikat yang penting dan daEmbangunan konstruksi sipil. Jika
ditambah air, semen akan menjadi pasta semendild&@mbah agregat halus, pasta semen akan
menjadi mortar yang jika digabungkan dengan agrdgear akan menjadi beton keras
(concret@ (Mulyono, 2007).

Pasir

Pasir merupakan agregat halus yang terdiri danrasutsebesar 0,14 mm -5 mm(Mulyono,
2007).

Air
Air yang diperlukan pada pembuatan beton untuk roerproses kimiawi semen, membasabhi

agregat dan memberikan kemudahan dalam pengerjatm.bAir yang dapat diminum
umumnya dapat digunakan sebagai campuran betomy@hy 2007).

FoamAgent

Foam Agentmerupakan salah satu bahan pembuat busa yang yaabkanasal dari bahan

berbasis proteimydrolyzed Fungsi darfoam agenini adalah untuk menstabilkan gelembung
udara selama pencampuran dengan cepat.Bahan peiklbeain agentdapat berupa bahan

alami dan buatan (Tansajaya dan Nadia, 2008).

Alat-Alat yang Digunakan untuk Pembuatan Bata Ringan CLC
Mixer concrete
Mixer concretemerupakan alat yang digunakan untuk mencampuraharbbata ringan.

Foam Generator
Foam Generatomerupakan alat yang berfungsi memberiagmatau busa bahan bata ringan.

Cetakan Bata Ringan
Cetakan bata ringan digunakan untuk membentukrivegan.

Proses Pembuatan Bata Ringan Cellular Lightweight Concrete (CLC)

Proses pembuatan bata ringan CLC antaralain:

1. Semen, pasir, dan air dimasukkan ke dadairer hingga campuran merata.

2. Busa yang dihasilkan dadioam generatodengan campuraimam agentlan air, dimasukkan
ke dalammixer.

3. Setelah campuran merata, adonan tersebut dituangete&kkan kemudian permukaannya
diratakan.

4. Cetakan bata tersebut dikeringkan selama = 10 jam

5. Setelah dikeringkan, cetakan bata dilepaskan damplan di tempat perawatacuing areg

dan tidak terkena sinar matahari

. Bata tersebut disiram selama 10 hari

. Hari ke-11 sampai hari ke-20 bata disimpan di tergpag teduh.

. Setelah 20 hari, bata siap untuk dijual. (PIK, 2015

0 ~N O
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Kelebihan Bata Ringan Cellular Lightweight Concrete (CLC)

1. Berat jenis yang ringan dan kuat sehingga bebastikdssi jadi ringan dan membuat menjadi
stabil dan tidak turun serta tahan terhadap gerapmg@ga cocok untuk tanah yang labil dan
bangunan tinggi.

2. Ukuran yang akurat sehingga menghemat plesteraekgtedan membuat susunan lebih rapi

dan mudah dikerjakan.

. Pengerjaan jauh lebih cepat karena bentuknya yesay Isehingga menghemat biaya tukang.

. Sangat baik untuk isolasi termal dan suara yangagarmrumah sejuk di musim panas dan

hangat di musim dingin hemat energi / listrik unpgadinginan dan pemanasan.

. Daya serap air rendah

. Dengan bahan baku dasar semen memberikan kekuatgntgpat dan karenanya kekuatan

meningkat setiap tahun pada penuaan beton tersebut.

7. Tidak selalu menggunakan perekat khusus, dapat gneagan campuran air dan semen
(PIK, 2015).

W

o 01

Kelemahan Bata Ringan Cellular Lightweight Concrete (CLC)

1. Membutuhkan tenaga pemasang yang sudah berpengataemaasang bata ringan

2. Pada pekerjaan tertentu yang membutuhkan pemotdmgfandapat menyisakan bata yang
terbuang

. Jika terkena air proses pengeringannya cukup lama

. Harga yang lebih mahal dibanding dengan yang biasa

. Hanya di toko besar atau distributor yang menyeiak

. Memiliki kuat tekan yang lebih rendah daripada ##eC(PIK, 2015).

(9206 B =N ¢V

Karakteristik Bata Ringan Cellular Lightweight Concrete (CLC)

Untuk mengetahui sifat-sifat dan kemampuan suattemah maka perlu dilakukan pengujian.
Beberapa jenis pengujian yang dibahas untuk kegreghenelitian ini antara lain: pengujian sifat
fisis (densitas dan daya serap air), dan pengsjfanmekanis (kuat tekan) (Mulyono, 2007).

Sifat Fisis
Densitas

Densitas merupakan ukuran kepadatan dari suaturialatgau seringdidefinisikan sebagai
perbandingan antara massa (m) dengan volume (My@¥vio, 2007).

Secara matematis densitas dapat dirumuskan sdigait:
m

pP= 1)
Keterangan:

p = densitas (gram/cin

m = massa sampel (gram)

v = volume sampel (cfn

Daya Serap Air

Besar kecilnya penyerapan air pada sampel sangangkruhi oleh pori-pori atau rongga.

Semakin banyak pori-pori yang terkandung dalam shmpaka akan semakin besar pula
penyerapan airnya sehingga ketahanannya akan haetkurPengukuran daya serap air
merupakan persentase perbandingan antara selissarbasah dengan massa kering (Mulyono,
2007).
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Daya serap air dirumuskan sebagai berikut :
Serapan air = % x100% (2)
1

Keterangan :
w; = berat kering sampel setelah dioven 24 jam (gr)

w,= berat sampel setelah direndam 24 jam (gr)

Sifat Mekanik (Kuat Tekan)
Kuat tekan suatu material didefinisikan sebagai&®apuan material dalam menahan beban atau
gaya mekanis sampai terjadinya kegagal&lufe). Untuk mengetahui secara pasti akan
kekuatan bata ringan, dilakukan pemeriksaan kkantePada mesin uji tekan, benda yang akan
diuji diletakkan dan diberi beban sama benda rungaliu pada saat beban maksimum bekerja
(Mulyono, 2007).
Persamaan untuk pengujian kuat tekan adalah selbagjauit:
P

fe=7 3)
Keterangan :

fc = Kuat tekan (N/mr)

P = Beban maksimum (N).

A = Luas penampang benda uji (f)m

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini abadabagai berikut:

1. Saringan/ayakarsieve$, untuk analisa gradasi agregat pasir

2. Timbangan, untuk menimbang agregat pasir

3. Oven, untuk uji kandungan air

4. Gelas ukur

5. Tabung destilasi untuk pengujian berat jenis pBakari

6. Cetakan bata ringan berbentuk kubus terbuat daleks

7. Conveyor sebagai alat pengangkut pasir dan semen

8. Mixer concretgmerek Banon), untuk adukan beton

9. Foam generatgr(merek Banon) sebagai alat penghfmgimatau busa

10. Compressofmerek Banon), sebagai angin penet@am generator

11. Pipa PVC berukuran diameter ¥, 1, 1% dan 2 inzagai pipa salurafbam generatar

12. Mesin uji tekan beton

13. Peralatan tambahan :loyang, ember, sekop dan serattata, kuas, dan alat-alat penunjang
lainnya.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adaldhaga berikut:

a. Semen PCC (Semen Kupang)

b. Pasir Takari

c. Foaming Ageriierbahan dasar protein

d. Air yang digunakan adalah air bersih dari PT. Brd€KJaya Perkasadan Laboratorium
Jurusan Teknik Sipil Universitas Nusa Cendana.
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Pemasangan Pipa PV C Pada Foam Generator

Sebelum dilakukan pemasangan pipa, terlebih dapyda PVC dipotong menjadi 3 bagian
dengan ukuran panjang 0,9 m, 2,5 m, dan 0,6 m. Bladtan pipa dengan diameter %2 hingga 1
% inci menggunakan aksesoris pipa sebagai sambuynmgamerupa 3 buah pigaockberbentuk

L dengan ukuran %2 hingga 1 ¥z inci dan 1 buah pitepter sebagai penghubung pipa pada
foam generatodengan ukuran (2 - %2 hingga 2 - 1 % inci). Untkidran pipa dengan diameter 2
inci hanya menggunakan aksesoris pipa berupa 3 fupalshockberbentuk L dengan ukuran 2
inci. Pada ukuran pipa ini tidak menggunakan pigapéer, karena ukuran diameter pipa pada
lubang foam generatorsama dengan ukuran pipa tersebut. Sehingga pipabté langsung
dihubungkan pada lubang pip@am generatar Selanjutnya dalam pemasangan pipa, masing-
masing ujung diameter pipa (2 hingga %2 inci) yaegukuran 0,9, 2,5 dan 0,6 m dilem pada
pipa L menggunakan lem pipa. Untuk pemasangan lpgpdiameter %2 inci, pipa adapter (2- ¥2
inci) dilem pada luban@pam generatoikkemudian pipaadaptertersebut dihubungkan dengan
pipa yang berukuran 0,9 m secara horisontal. Keamugiipa tersebut dihubungkan secara
vertikal pada pipa berukuran 2,5 m. Selanjutnyaa fggrsebut dihubungkan secara horisontal
pada pipa yang berukuran 0,6 m. Untuk pemasangengaddoam generatodengan ukuran
diameter pipa 1 inci hingga 2 inci sama dengan gamgan pipa ukuran ¥z inci. Namun pada
pemasangan pipa dengan diameter 2 inci, tidak wlian pipaadapter sebagai penghubung
pipa paddoam generatqrsehingga pipa langsung dihubungkan dadan generator.

Benda Uji

Pembuatan benda uji yang digunakan dalam penelitinferbentuk kubus dengan ukuran
15x15x15 cm. Pengujian dilakukan pada umur 14,428dan 56 hari.Jumlah benda uji pada
penelitian ini sebanyak 60 benda uji. Komposisi paran yang digunakan pada penelitian ini
yaitu sesuabtandard Operation Proceduf8&OP) Produksi Bata Ringan CLC PT BriKKoe Jaya
Perkasa, yaitu:

a. Pasir : 14,580 kg

b. Semen 11,340 kg

c. Air : 7,296 liter

d. Foaming Agent : 0,0405 liter (0,0405 litefoaming agendibuat busa dengan 0,684 liter
air)

Pembuatan Foamatau Busa untuk Bata Ringan CLC

1) Air danfoaming agentlitimbang sesuai dengan komposisi campuran

2) Foaming agentlan air dimasukkan ke daldimam generatoyang sudah disambungkan pada
compressar

Pembuatan Benda Uji

1) Bahan-bahan yang sudah disiapkan, ditimbang sgsmdah pada komposisi bata ringan
CLC.

2) Air dimasukkan ke dalammixer concrete kemudian pasir dan semen dimasukkan
kedalamnya sampai campuran merata.

3) Setelah campuran merata, dimasukkan busa hasilurampir darfoaming agenke dalam
mixer concretanelalui pipafoam generator

4) Setelah campuran merata dan menjadi encer, camfaisaiut dituang ke dalam cetakan dan
permukaan campuran bata tersebut diratakan.
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5) Bata ringan dikeringkan secara alami di tempagyaduh £ 3 hari.

Perawatan Benda Uji

Setelah bata ringan dikeringkan, cetakan bataliets#lepaskan kemudian disimpan di tempat
yang teduh sampai bata ringan memperoleh pengeryayag cukup. Benda uji disiram tiap hari
dan ditutup dengan karung selama masa perawatak om@njaga kelembaban dari benda uiji.

Pengujian Benda Uji

Pengujian benda uji dilakukan untuk mengetahui Karestik bata ringan CLC yang telah
dicuring terhadap variasi ukuran pipa. Pengujian yang didakiadalah pengujian berat volume,
kuat tekan, dan serapan air. Pengujian berat vollamekuat tekan dilakukan pada umur benda
uji 14, 28, 42, dan 56 hari, sedangkan pengujiaapse air dilakukan pada umur benda uji 56
hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Berat Volume Bata Ringan CLC

Untuk mengetahui pengaruh variasi ukuran diamegiarputlet padafoam generatorsebagai
penghasifoandalam campuran bata ringan CLC terhadap bendanaja dilakukan pengujian
berat volume. Pengujian dilakukan pada umur 1442&an 56 hari.
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Gambar 1. Grafik Hubungan Berat Volume Terhadapidsi Diameter Pipa Outlet
dalam Campuran Bata Ringan CLC pada Umur 14 Hari
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Gambar 2. Grafik Hubungan Berat Volume Terhadapidsi Diameter Pipa Outlet

dalam Campuran Bata Ringan CLC pada Umur 28 Hari
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Gambar 3. Grafik Hubungan Berat Volume Terhadapidsi Diameter Pipa Outlet

dalam Campuran Bata Ringan CLC pada Umur 42 Hari
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Gambar 4. Grafik Hubungan Berat Volume Terhadapidsi Diameter Pipa Outlet
dalam Campuran Bata Ringan CLC pada Umur 42 Hari

Pada Gambar 1 hingga Gambar 4 terlihat bahwabelat volume pada umur perawatan 14, 28,
42, dan 56 hari semakin bertambah kecil dengarasiadiameter yang kian bertambah besar
ataupun semakin bertambah besar dengan variasiedianpipa yang kian bertambah
kecil.Penurunan tersebut disebabkan dleam yang dihasilkan dengan menggunakan pipa
ukuran diameter 2 inci pad@am generatar lebih besar jika dibandingkan dengan ukuran
diameter pipa yang lairf-oam yang berukuran besar tersebut menempati ruangskbbton
sehingga berat volume yang dihasilkan lebih kecil.

Hasil Pengujian Kuat Tekan Bata Ringan CLC

Pengujian untuk mengetahui kuat tekan bata ringa@ @asing — masing dilakukan pada umur
benda uji 14, 28 ,42 dan 56 hari.
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Gambar 5. Grafik Hubungan Kuat Tekan Terhadap \&riBiameter Pipa Outlet
dalam Campuran Bata Ringan CLC Pada Umur 14 Hari
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Gambar 6. Grafik Hubungan Kuat Tekan Terhadap \&riBiameter Pipa Outlet
dalam Campuran Bata Ringan CLC Pada Umur 28 Hari
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Gambar 7. Grafik Hubungan Kuat Tekan Terhadap \&riBiameter Pipa Outlet
dalam Campuran Bata Ringan CLC Pada Umur 42 Hari
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Gambar 8. Grafik Hubungan Kuat Tekan Terhadap \&riBiameter Pipa Outlet
dalam Campuran Bata Ringan CLC Pada Umur 56 Hari
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Pada Gambar 5 hingga Gambar 8 terlihat bahwa kulai tekan pada umur perawatan 14,
42, dan 56 hari semakin bertambah kecil dengarasiadiameter yang kian bertambah be
ataupun semakin bertambah besar dengan variasetiapipa yang kian bembah kecil. Hal
ini terjadi hubungan langsung antara kekuatan damdlkngan pori dalam agregat. Sem:
tinggi angka pori dalam beton akan menyebabkamtwya kekuatan beton (Mulyono, 200
Dengan demikiarfpamyang dihasilkan melalui pigoutletdengarvariasi ukuran diameter pij
outlet yang semakin kecil mempengaruhi kandungan-pori bata ringan CLC, yar
menyebabkan kenaikan dari kuat tekan bata ter:

Hubungan Antara Kuat Tekan Bata Ringan Cellular Lightweight Concrete (CLC)
dengan Varias Ukuran Diameter Pipa pada Berbagai Umur Perawatan

Kuat tekan bata ringan CLC cenderung mengalaming&aian seiring dengan bertambah
umur perawatan bata ringan. Bata ringan dengan pemawatan 56 hari lebih tinggi nilai ki
tekannya dibandingkan dgan bata ringan dengan umur perawatan 14 hingtard.
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Gambar 9Grafik Hubungan Kuat Tekan Bata Ringan CLC TerhaVariasi Diameter Pips
dalam Campuran Bata Ringan CLC Pada Berbagai Unemnai®atar

Pada Gambar 9 terlihat bahwa kuat tekan bata ripgda umur 14 hingga 28 hari mengal;
kenaikan dari 1,852 MPa menjadi 2,296 MPa untukndiar pipa 2 inci. Sama halnya den:
diameter pipa Y2, 1, 1 %, mengalami kenaikan 84826 MPa, 2,07<MPa, dan 2,148 MPa
menjadi 2,444 MPa, 2,594 MPa, dan 2,667 MPa, sédangada umur 42 hingga 56 hari, k
tekan mengalami kenaikan dari 2,444 Mpa menjadl? 8IPa untuk diameter 2 inci. Sal
halnya dengan diameter pipa %2, 1, 1 % , mengdtamaikan dari 2,51Mpa, 2,667 MPa, dan
2,815 MPa menjadi 2,593 MPa, 2,741 MPa, dan 2,8B&

Hasil Pengujian Serapan Air Bata Ringan CLC
Pengujian untuk mengetahui serapan air bata rigg&hdilakukan pada umur 56 h:i
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Gambar 10. Grafik Hubungan Antara Serapan Air Teldya Variasi Diameter Pipa dalam

Campuran Bata Ringan CLC pada Umur 56 Hari

Pada Gambar 10 terlihat bahwa nilai serapan a@r +atita bata ringan CLC dengan variasi
ukuran diameter 0,5 inci pada umur 56 hari seb#3#&%54 %, sedangkan pada ukuran 1 inci
meningkat menjadi 15,268 %. Selanjutnya pada péarbaipa menjadi 1,5 inci dihasilkan nilai
serapan sebesar 17,163%, sedangkan pada ukunanr@eningkat sebesar 19,463%.Semakin
besar ukuran diameter pipa, semakin besar pori{paa ringan tersebut yang menyebabkan
rongga pada bata ringan menyerap banyak air, Sgdasegyapan air semakin besar.

Kesimpulan

1.

Penggunaan variasi ukuran diameter pipa yang senteddampada foam generatosebagai
aliran keluarnyafoam dalam campuran bata ring&ellular Lightweight Concret€dCLC)
mengakibatkan penurunan kuat tekan yaitu :

Pada umur 14 hari, nilai kuat tekan secara bertarturut menurun menjadi 2,148 MPa,
2,074 MPa, 1,926 MPa dan 1,852 MPa pada variasankdiameter 0,5 inci, 1 inci, 1,5 inci
dan 2 inci.

. Pada umur 28 hari, nilai kuat tekan secara bertdrttirut menurun menjadi 2,667 MPa,

2,593 MPa, 2,444 MPa dan 2,296 MPa pada variasiaunkdiameter 0,5 inci, 1 inci, 1,5 inci
dan 2 inci.
Pada umur 42 hari, nilai kuat tekan secara bertarturut menurun menjadi 2,815 MPa,
2,667 MPa, 2,519 MPa dan 2,444 MPa pada variasankdiameter 0,5 inci, 1 inci, 1,5 inci
dan 2 inci.

. Pada umur 56 hari, nilai kuat tekan secara bertdrttirut menurun menjadi 2,889 MPa,

2,741 MPa, 2,593 MPa dan 2,519 MPa pada variasiaunkdiameter 0,5 inci, 1 inci, 1,5 inci
dan 2 inci.

. Penggunaan variasi ukuran diameter pipa outlet gadan generatormengakibatkan

peningkatan serapan air. Nilai serapan air ratda Ipata ringan CLC dengan variasi ukuran
diameter 0,5 inci pada umur 56 hari sebesar 13%54Sedangkan pada ukuran 1 inci
meningkat menjadi 15,268 %. Selanjutnya pada péambaipa menjadi 1,5 inci dihasilkan

nilai serapan sebesar 17,163%. Sedangkan padanuRunci meningkat sebesar 19,463%

Saran

Terkait dengan penelitian ini, disarankan perludijakukan penelitian lanjutan mengenai bata
ringan Cellular Lightweight Concrete (CLOpenggunakan cetakan yang terbuat dari kaca atau
cetakan lain dengan penggunaan pasir yang berldia membandingkan hasil penelitian ini.
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